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Abstrak, Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
tentang peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
menggunakan model Cooperative Student Teams Achievement 
Division di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Padagi. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif.Sifat kolaboratif. Subjek 
penelitian guru yang mengajar IPA dan siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 09 Padagi. Seting penelitian seting dalam kelas. 
Teknik yang digunakan adalah teknik observasi langsung. 
Sedangkan alat pengumpul datanya adalah lembar observasi.Hasil 
penelitian ini adalah:kemampuan guru merencanakan pelaksanaan 
pembelajaran meningkat dari skor rata-rata 2,4 disiklus 1 menjadi 
3,6 disiklus 2,kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
meningkat dari skor rata-rata 2,62 disiklus 1 menjadi 3,54 disiklus 
2.hasil belajar siswa meningkat dari rata-rata  57,5 di siklus 1 
menjadi 87,5 disiklus 2.dengan demikian penerapan model 
Cooperative Student Teams Achievement Division pada 
pembelajaran IPA dikelas IV sekolah dasar negeri 09 Padagi 
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV  sekolah 
dasar negeri 09 padagi. 
     
Kata Kunci : Cooperative STAD, Hasil Belajar, IPA 
 
Abstract, purpose of this study was to describe the learning outcome 
of students in learning science using a model of Cooperative 
Student Teams Achievement Division at State Elementary School 
fourth grade 09 Padagi. The method used is descriptive method. The 
collaborative nature. The subject of research and science teachers 
who teach fourth grade students of State Elementary School 09 
Padagi. Setting research in the classroom setting. The technique 
used is the technique of direct observation. While the data 
collection tool is a sheet observasi. result this study are: the ability 
of teachers plan learning implementation increased from an average 
score of 2.4 to 3.6 cycled cycled 1 second, the ability of teachers to 
implement learning increased from an average score of 2.62 cycled 
1 to 3.54 cycled 2. result student learning increased from an average 
of 57.5 in cycle 1 to be 87.5 2.with cycled so the application of the 
Cooperative Student Teams Achievement Division on science 
teaching in class IV Padagi 09 public primary schools proved to be 
2 
 
improve learning outcomes of fourth grade students in public 
primary schools 09 padagi. 
  
Keywords: STAD Cooperative , Learning Outcomes , IPA 
 
alam proses pembelajaran setiap mata pelajaran, hasil belajar itu sangat 
penting karena hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan bukti nyata 
yang dijadikan dasar seorang guru untuk menilai kemampuan,perkembangan dan 
keberhasilan siswa dalam belajarnya. Oleh sebab itu untuk mewujudkan hasil 
belajar yang diharapkan dalam hal ini hasil belajar ilmu pegetahuan alam 
khususnya, diperlukan proses pembelajaran Ilmu pegetahuan alam yang efektif 
dan efisen.karena dengan pembelajaran yang efektif dan efisen tujuan 
pemebelajarn Ilmu pegetahuan alam yang diinginkan dapat tercapai sesuai dengan 
harapan, hal ini merupakan tugas dan tanggung jawab guru sebagai pendidik, 
dimana seorang guru itu harus mampu dan terampil dalam 
merencanakan,melaksanakan serta memilih strategi atau metode pembelajaran 
yang epektif dan efisen. sehingga bisa menarik minat dan semangat siswa agar 
mau melibatkan diri secara utuh dalam proses pembelajaran Ilmu Pegetahuan 
Alam yang diharapkan,yang ahir nya akan berdampak pada hasil belajar Ilmu 
Pegetahuan Alam itu sendiri 
Namun dalam kenyataannya selama mengajar di Sekolah Dasar Negeri 
09 Padagi kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang, khususnya pada 
pembelajaran Ilmu Pegetahuan Alam dengan materi akar kelas IV masih ada hasil 
belajar siswa yang di dibawah kkm (70) yang mana siswa yang jumlahnya 8 
orang,hanya tuntas 1 orang dan tidak tuntas 7 orang. ini dikarenakan Metode  
pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional, dimana guru dalam 
mengajar masih dominan menggunakan metode ceramah. Guru lebih banyak 
berperan dari pada siswa, hal ini sangat bertentangan dengan tuntutan yang 
terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) 2006, yang 
menekankan bahwa proses pembelajaran harus berpusat kepada siswa 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti menerapkan 
model model cooperative learning type STAD (Student Teams Achievement 
Division)dalam pembelajaran IPA di kelas IV sekolah dasar negeri 09 Padagi. 
dengan harapan melalui metode pembelajaran ini dapat meninggkatkan hasil 
belajar siswa terutama pelajaran Ilmu Pegetahuan Alam. Karena pada model 
pembelajaran  ini siswa  mempunyai  keaktifan  belajar  yang  tinggi  baik  secara  
individual  maupun secara kelompok 
Mengacu pada latar belakang di atas maka yang menjadi masalah umum 
dalam penelitian ini adalah ” Apakah melalui model cooperative learning type 
STAD (Student Teams Achievement Division) dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pegetahuan Alam kelas IV sekolah dasar negeri 
09 Padagi ?” Untuk memudahkan dalam pembahasannya, masalah umum di atas 
dibagi lagi menjadi sub-sub masalah sebagai barikut; (1) Bagaimanakah 
Kemampuan guru merencanakan pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan 
model cooperative learning type STAD di kelas IV sekolah dasar negeri 09 
Padagi? (2) Bagaimanakah kemampuan guru melaksanakan pembelajaran IPA 
D   
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meggunakan model cooperative learning type STAD di kelas IV sekolah dasar 
negeri 09 Padagi? (3) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA menggunakan model cooperative learning type STAD di kelas 
IV sekolah dasar negeri 09 Padagi? 
Berdasarkan masalah dan sub masalah yang telah dirumuskan, maka 
menjadi tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang 
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Padagi dengan menggunakan model 
cooperative Student Teams-Achievement Divisions (STAD). Sedangkan tujuan 
khusus penelitian ini adalah (1) Untuk mendekskripsikan kemampuan guru 
merencanakan pelaksanaan pembelajaran IPA melalui model cooperative learning 
type STAD di kelas IV sekolah dasar negeri 09 Padagi. (2) Untuk 
mendekskripsikan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran IPA melalui 
model cooperative learning type STAD di kelas IV sekolah dasar negeri 09 
Padagi. (3) Untuk mendekskripsikan Peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA melalui model cooperative learning type STAD di kelas IV 
sekolah dasar negeri 09 Padagi 
Ilmu Pegetahuan Alam merupakan bagian dari Ilmu pegetahuan atau 
Sains yang semula berasal dari bahasa inggris scince (Trianto,2010:136). Kata 
science sendiri berasal dari kata dalam Bahasa Latin scientia yang berarti tahu. 
Menurut Jujun Suriasumantri dalam Trianto (2010:136) dalam perkembangannya 
science sering diterjemahkan sebagai sains yang berarti Ilmu Pegetahuan Alam 
saja ,walaupun pegertian ini kurang pas dan bertentangan dengan etimologi. 
Menurut Wayana dalam Trianto ( 2010: 136 ) megatakan bahwa Ilmu 
Pegetahuan Alam adalah “suatu kumpulan pegetahuan tersusun secara sistematis 
dan dalam pengunaanya secara umum terbatas pada gejala –gejala alam, 
perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta,tetapi oleh 
adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah”.Berdasarkan definisi Ilmu pegetahuan 
Alam menurut para ahli tersebut. Maka yang dimaksud dengan Ilmu Pegetahuan 
Alam dalam penelitian ini adalah Ilmu Yang mempelajari tentang bumi dan isinya 
baik mahkluk hidup maupun benda mati. 
Etin Solihatin (2009:4), mengatakan bahwa pembelajaran cooperative  
adalah “ suatu sikap atau perilaku dalam berkerja dalam struktur kerja sama yang 
teratur dalam kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih, dimana 
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota 
kelompok itu sendiri ”. Sedang menurut Hamid Hasan dalam Etin (2009:4) 
mendefenisikan pembelajaran cooperative adalah “berkerja bersama dalam 
mencapai tujuan “.  
Pengertian yang lain tentang cooperative learning di kemukakan oleh 
Sunal dan Hans (Isjoni,2012:15) menyatakan bahwa cooperative learning 
merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus di 
rancang untuk memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama 
proses pembelajaran.Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
cooperative learning adalah suatu pembelajaran yang dilaksanakan secara 
berkelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih yang tujuannya untuk 
mencapai kepentingan bersama. 
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Adapun langkah-langkah cooperative learning type Student Teams-
Achievement Divisions (STAD) menurut Agus Suprijono (2012:169) sebagai 
berikut:  (1) Peserta didik  dibagi beberapa kelompok. (2) Peserta didik 
mengerjakan tugas atau membahas tugas yang diberikan guru secara 
berkelompok. (3) Menjawab soal-soal quiz secara mandiri. Skor jawaban quiz 
secara mandiri diakumulasikan menjadi nilai kelompok. (4) Perolehan nilai 
kelompok dan nilai akumulasi quiz dijumlahkan untuk menentukan kelompok 
yang menjadi pemenang. (5) Kelompok yang mendapat nilai rata-rata tertinggi 
menjadi pemenang, begitu seterusnya. (6) dan mengarahkan mereka yang kurang 
pandai dan kadang-kadang menuntut tempat yang berbeda dan gaya-gaya 
mengajar berbeda. 
Menurut Abdurrahim (Asep Jihad, 2009:14) hasil belajar  “Adalah 
kemampuan yang diperoleh oleh peserta didik setelah kegiatan pembelajaran 
selesai”, sedangkan menurut Oemar Hamalik (Asep Jihad, 2009:15) hasil belajar 
adalah “Pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, dan sikap-sikap 
serta appersepsi dan abilitas. Dari dua pengertian  di atas dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar  adalah hasil ahir dari proses kegiatan belajar peserta didik 
dari seluruh kegiatan peserta didik dalam megikuti pelajaran dikelas dan 
menerima suatu pelajaran untuk mencapai kompetensi yang berupa asfek kognitif 
yang diunggkapkan dengan menggunakan suatu alat penilaian yaitu tes evaluasi 
dengan hasil yang dinyatakan dengan bentuk nilai,asfek afektif yang menunjukan 
sikap peserta didik dalam megikuti pembelajaran, dan asfek psikomotorik yang 
menunjukan keterampilan dan kemampuan bertindak peserta didik dalam 
megikuti pembelajaran. 
 
METODE  PENELITIAN    
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi(2007:63) "Metode prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan deskriptif adalah cara menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, masyarakat, lembaga dan lain-lainnya) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau\ sebagaimana adanya." 
Sedangkan bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.Menurut 
suharsimi arikunto (2014:3)”penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan,yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan”. 
Sifat penelitian ini adalah kolaboratif. Menurut Wijaya Kusuma (2009 : 
19) yang dimaksud dengan penelitian kolaboratif adalah suatu penelitian yang 
dilakukan secara bersama-sama oleh dua orang atau lebih". Sedangkan subjek 
dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar IPA kelas IV dan peserta didik 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Padagi yang berjumlah 8 orang peserta didik 
terdiri dari 5 peserta didik laki-laki dan 3 orang peserta didik perempuan. Adapun 
setting penelitian ini adalah setting dalam kelas. Dikatakan setting dalam kelas 
karena penelitian dilakukan di dalam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Padagi.   
Prosedur dalam penelitian ini dalam satu siklusnya terdiri dari empat 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Dengan skema 
sebagai berikut:  
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Skema  1 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
                                    (Suharsimi Arikunto, 2012:16) 
 
Berdasarkan skema,penelitian tindakan kelas dilakukan melalui proses 
yang terdiri atas empat tahap yaitu sebagai berikut: 
Perencanaan 
Dalam penelitian ini pada tahap perencanaan hal-hal yang dilakukan 
adalah sebagai berikut ; 
a. Menentukan  pokok bahasan 
b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan segala  
aspeknya. 
c. Menyiapkan sumber, media dan bahan pembelajaran 
d. Menbuat lembar observasi untuk siswa. 
e. Membuat lembar observasi untuk guru. 
f. Membuat instrument evaluasi, kunci, jawaban  dan pedoman 
penilaiannya. 
g. Membuat perangkat pembelajaran model cooperative learning type 
Student   Teams Achievement Division. 
Pelaksanaan 
Pada tahap ini, pertama-tama guru menyampaikan apresiasi,tujuan 
pembelajaran,dan menyampaikan materi pembelajaran dengan bantuan alat peraga 
dan manipulatif lainya.selanjutnya guru membentuk siswa menjadi beberapa 
kelompok yang terdiri dari 2-3 orang.kemudian guru mebagikan lembar LKS 
sebagai bahan diskusi siswa,setelah selesai diskusi guru memberikan soal-soal 
kuis kepada siswa yang dikerjakan secara individu sebagai bahan 
evaluasi,kemudian dikumpulkan untuk dinilai/diberi skor.kelompok siswa yang 
memiliki skor nilai tertinggi diberi penghargaan oleh guru dengan kulifikasi 
super,hebat dan baik. 
Observasi / Pengamatan 
Pada tahap ini penelitian kolabolator mengamati guru yang sedang 
mengajar dan siswa didalam kelas .hal yang diamati pada guru adalah bagaiman 
kemampuan guru merencanakan pelaksanaan pembelajaran ilmu pegetahuan 
SS           SIKLUS I 
SS           SIKLUS 2 
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dengan materi akar dengan menggunakan cooperative lerning tyfe 
STAD.selanjutnya bagaimana kemampuan guru melaksanakan pembelajaran ilmu 
pegetahuan alam dengan materi akar menggunakan cooperative learning tyfe 
STAD.kemudian bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran ilmu 
pegetahuan alam dengan materi akar menggunakan model cooperative learning 
tyfe STAD.  
Refleksi 
Pada tahap ini peneliti dan kolabolator melihat kelebihan-kelebihan dan 
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus yang sedang berjalan. Pada tahap 
refleksi ini kelebihan-kelebihannya didata satu persatu demikian juga dengan 
kekurangan-kekuranganya. Pada saat refleksi inilah peneliti mengambil 
kesimpulan apakah penelitian ini dilanjutkan pada siklus berikutnya atau di 
hentinkan. Jika pada siklus yang sedang direfleksi masih terdapat kekurangan-
kekurangan pada aspek yang sedang diteliti maka penelitian harus di teruskan 
pada siklus berikutnya. Tetapi sebaliknya jika aspek-aspek yang sedang di teliti 
peningkatannya sudah mengalami titik jenuh atau dengan kata lain sudah tidak 
dapat di tingkatkan lagi maka penelitian tersebut boleh dihentikan. 
Teknik pengumpulan data yang  digunakan pada penelitian ini adalah 
teknik   observasi  langsung. Menurut Hadari Nawawi (2007:106) yang dimaksud 
dengan teknik “Observasi langsung adalah suatu cara pengumpulan data dimana 
peneliti langsung mengamati gejala-gejala yang tampak/muncul pada objek 
penelitian pada saat penetian berlangsung.” Sedangkan alat pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi.   
       Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua 
data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah menggunakan rumus persentase. 
Dengan kata lain untuk menjawab sub masalah 1, 2, dan 3 menggunakan rumus 
rata-rata. Adapun rumus rata sebagaimana dikemukakan oleh Anas Sudijono 
(2011:43)  sebagai berikut 
 
 
      Mx  =  
∑𝑋
𝑁
 
 
 
Mx   =   Mean yang dicari 
∑X   =   Jumlah skor 
N      =   Banyaknya skor 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Berdasarkan Penelitian yang dilaksanakan sebanyak dua siklus pada 
bulan Agustus dan september 2015 di kelas IV sekolah dasar negri 09 Padagi 
menggunakan model cooperative learning Tyfe STAD pada pembelajaran IPA. 
Adapun hasil penelitian kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
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menggunakan model cooperative learning tyfe STAD dalam pembelajaran IPA 
kelas IV SD Negeri 09 Padagi sebagai berikut 
 
Tabel 1 
    Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pemebelajaran  
 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi terhadap Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran IPA dengan menggunakan model cooperative learning tyfe STAD 
dapat dilihat peningkatan dari siklus 1 kesiklus 2. rata-rata skor yang diperoleh 2,4 
ke siklus 2 meningkat dengan rata-rata skor yang diperoleh adalah 3,6,dimana 
terdapat selisih 1,2.berdasarkan rekapitulasi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran ilmu pegetahuan alam 
menggunakan model cooperative learning tyfe STAD megalami peningkatan 
dengan kriteria sangat baik. selanjutnya kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Ilmu pegetahuan alam dengan menggunakan model cooperative 
learning tyfe STAD diatas,kemudian disajikan dalam bentuk grapik sebagai 
berikut: 
                      
 
 
Grapik 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran  
 
Berdasarkan Penelitian yang dilaksanakan sebanyak dua siklus pada 
bulan Agustus dan september 2015 di kelas IV sekolah dasar negri 09 Padagi 
menggunakan model cooperative learning Tyfe STAD pada pembelajaran IPA. 
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No Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II Peningkatan 
         Jumlah Skor 24 36 12 
Rata-rata Skor 2,4 3,6 1,2 
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Adapun hasil penelitian kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model cooperative tyfe STAD dalam pembelajaran IPA kelas IV 
SD Negeri 09 padagi sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
 
No Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus I 
Siklsu 
II 
Peningkatan 
     Jumlah Skor 34 46 12 
Rata-Rata Skor 2,62 3,54 0,92 
 
Berdasarkan rekapitulasi kemampuan guru melaksanakn pembelajaran 
ilmu Pegetahuan Alam menggunakan model cooperative learning tyfe STAD 
dapat dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap silkus. Berdasarkan 
pengamatan yang telah dilakukan  terjadi peningkatan dari siklus I dengan rata-
rata skor yang diperoleh 2,62 ke siklus 2 meningkat dengan rata-rata skor yang 
diperoleh adalah 3,54,dimana terdapat selisih 0,92.berdasarkan rekapitulasi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran ilmu pegetahuan alam menggunakan model cooperative learning 
tyfe STAD megalami peningkatan dengan kriteria sangat baik. Selanjutnya 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pegetahuan Alam 
dengan menggunakan model cooperative learning tyfe STAD diatas,kemudian 
disajikan dalam bentuk grapik sebagai berikut: 
 
 
 
Grafik 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
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Berdasarkan Penelitian yang dilaksanakan sebanyak dua siklus pada 
bulan Agustus dan september 2015 di kelas IV sekolah dasar negri 09 Padagi 
menggunakan model cooperative learning Tyfe STAD pada pembelajaran IPA. 
Adapun perolehan hasil belajar siswa menggunakan model cooperative tyfe 
STAD dalam pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri 09 Padagi sebagai berikut: 
 
Tabel 3 
 Rekapitulasi Perolehan Hasil Belajar Siswa  
 
No Nama Siswa Jenis Kelamin 
Hasil Evaluasi 
Siklus I Siklus II 
Jumlah 460 700 
Rata-Rata 57,50 87,50 
 
Berdasarkan rekapitulasi hasil belajar siswa pada pembelajaran ilmu 
pegetahuan alam dengan menggunakan cooperative tyfe STAD , siklus dapat 
dilihat peningkatan yang terjadi pada siklus .berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan terdapat peningkatan dari siklus 1 dengan rata-rata skor yang diperoleh 
57.5 ke siklus 2 meningkat dengan rata-rata skor yang diperoleh adalah 
87,5,dimana terdapat selisih 3.berdasarkan rekapitulasi hasil siswa dalam 
pembelajaran ilmu pegetahuan alam menggunakan model cooperative learning 
tyfe STAD megalami peningkatan dengan kriteria sangat baik. Selanjutnya hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pegetahuan Alam dengan menggunakan 
model cooperative learning tyfe STAD diatas,kemudian disajikan dalam bentuk 
grapik sebagai berikut 
 
 
 
Grafik 3 
Perolehan Hasil Belajar Siswa  
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan pegamatan yang dilakukan selama dua siklus terhadapat 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran,kemampuan guru melaksanakan 
kegiatan pembelajaran,dan perolehan hasil belajar siswa berikut dipaparkan. Hasil 
pengamatan pada perencanaan pembelajaran pada siklus I beberapa kekurangan 
yang dilakukan peneliti seperti kurangnya kejelasan rumusan materi pembelajaran 
dengan tujuan pembelajaran,kurangnya kelengkapan langkah-langkah 
pembelajaran IPA dengan teknik model cooperative tyfe STAD,kurangnya teknik 
penilaian dengan tujuan pembelajaran, sehingga perlu dilakukan sharing bersama 
teman sejawat untuk memperbaiki kekurangan tersebut hasil sharing penelitian 
dilanjutkan pada siklus 2. pada siklus 2 aspek yang diamati mengalami 
peningkatan sehingga kekurangan peneliti pada siklus 1 dapat teratasi dengan baik 
hal ini dapat dilihat dari hasil kemampuan guru merencanakan semangkin 
meningkat dari hasil sebelumnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus 2 
mengalami peningkatan yang sangat baik sehingga penelitian dihentikan.  
Terjadi peningkatan kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada 
setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus 1 yaitu dengan nilai skor rata-
rata 2,4  meningkat menjadi 3,6 disiklus 2 terdapat selisih nilai skor 1,2,  jadi skor 
rata-rata kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada siklus 1 
dikategorikan baik dan pada siklus 2 dikategorikan sangat baik. 
Berdasarkan pengamatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model cooperative learning tyfe STAD selama dua siklus, berikut 
dipaparkan hasil pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran setiap siklusnya 
baik dalam persiapan pra pembelajaran, membuka pembelajaran, melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dan menutup pembelajaran. Pada siklus 1 belum semua 
aspek yang diamati mendapatkan hasil yang baik beberapa kekurangan yang yang 
dilakukan peneliti seperti kurangnya kemampuan guru melakukan apersepsi, 
peguasaan materi pembelajaran masih kurang, pelaksanaan pembelajaran kurang 
sesuai dengan alokasi waktu, kemampuan menyimpulkan materi pembelajaran 
masih kurang sehingga perlu melakukan perbaikan pada siklus berikutnya. Pada 
siklus 2 aspek yang diamati baik dalam persiapan pra pembelajaran, membuka 
pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menutup pembelajaran 
megalami peningkatan sehingga kekurangan peneliti pada siklus 1 dapat teratasi 
dengan baik, hal ini dapat dilihat dari hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran semakin meningkat dari siklus sebelumnya hal ini tampak pada 
kemampuan guru melakukan apersepsi semakin terampil, peguasaan peneliti 
tentang materi semakin baik, pelaksanaan kegiatan pembelajaran sudah sesuai 
dengan waktu, guru menyimpulkan materi sudah sangat baik. Dengan adanya 
peningkatan yang lebih baik pada siklus 2 maka penelitian dihentikan.  
Terjadi peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada 
setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus 1 yaitu dengan nilai skor rata-
rata 2,62  meningkat menjadi 3,54 disiklus 2 terdapat selisih nilai skor 0,92,  jadi 
skor rata-rata kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada siklus 1 
dikategorikan baik dan pada siklus 2 dikategorikan sangat baik. 
Berdasarkan pengamatan hasil yang diperoleh selama dua siklus, berikut 
dipaparkan hasil pengamatan perolehan hasil belajar siswa . pada siklus 1 masih 
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banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM dari 8 orang siswa hanya 2 
orang yang tuntas yaitu Arman dan warno,ini dikarenakan waktu guru 
menjelaskan materi pembelajaran mereka lebih memperhatikan,kemudian kerja 
kelompok pun mereka lebih aktip dan sering bertanya tentang hal belum dimegerti  
sedangkan 6 orang yang tidak tuntas seperti kiki dan mina yang memiliki nilai 
terendah waktu guru menjelaskan materi mereka tidak teralu memperhatikan 
,waktu kerja kelompok pun tidak teralu aktip dan jarang bertanya, sibuk sendiri,ini 
semua disebabkan oleh model pembelajaran yang diterapkan guru bagi mereka 
masih asing sehingga untuk meyesuaikan diri dengan model pembelajaran yang 
diterapkan guru diperlukan waktu yang cukup lama. disiklus 2 hasil belajar siswa 
meningkat hal ini didukung dengan nampaknya peguasaan guru dalam 
menerapkan langkah-langkah model pembelajaran cooperative learning tyfe 
STAD dalam kegiatan pembelajaran, karena dengan peguasaan model 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru otomatis akan berpegaruh terhadap 
keaktifan belajar sisawa dalam kelompok,sesuai dengan inti konsep model 
pembelajaran yang diterapakan yaitu menumbuhkan kemampuan 
kerjasama,kreaktif,berpikir kritis dan kemampuan untuk membantu 
teman.perolehan hasil belajar siswa disetiap siklusnya megalami peningkatan bisa 
dilihat dari perolehan hasil belajar setiap siklusnya.pada siklus 1skor nilai rata-
rata siswa 57,50 meningkat menjadi 87,50 pada siklus 2 terdapat selisih 3 dengan 
demikian perolehan hasil belajar pada setiap siklusnya megalami peningkatan 
yang sangat baik dan telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan 
guru sehingga penelitian dihentikan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut: (1) Penerapan model cooperative learning type STAD dapat 
meningkatkan kemampuan guru merencanakan pembelajaran Ilmu Pegetahuan 
Alam dengan materi “Akar.” Disekolah Dasar Negeri 09 Padagi,hal ini dapat 
diliahat dari peningkatan skor rata-rata perencanaan pembelajaran disiklus 1 
dengan skor 2,4 meningkat kesiklus 2 dengan skor rata-rata 3,6 terjadi 
peningkatan skor sebesar 1,2. (2)Penerapan model cooperative learning tyfe 
STAD dapat meningkatkan Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pegetahuan Alam dengan materi”Akar.” Disekolah Dasar Negeri 09 Padagi hal ini 
dapat dilihat dari peningkatan kemampuan guru melaksanakan pemebelajaran 
pada siklus 1 dengan skor rata-rata 2,62 ,meningkat menjadi skor rata-rata 3,54 
terjadi peningkatan skor sebesar 0,92. (3)Penerapan model cooperative learning 
type STAD dalam pembelajaran Ilmu Pegetahuan Alam terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV sekolah Dasar Negeri 09 padagi, hal ini 
dapat di lihat dari peningkatan rata-rata hasil belajar siswa di siklus 1 dengan skor 
rata-rata 5,57 meningkat di siklus 2 dengan skor rata-rata 8,57. Terjadi 
peningkatan rata-rata sebesar 3. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan hal-hal sebagai 
berikut: (1) Dalam merencanakan pemebelajaran dengan model cooperative 
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learning tyfe STAD,guru harus benar-benar megikuti Prosedur metode STAD yang 
sebenarnya.agar proses pelaksanaan pembelajaran menjadi fokus dan terarah. 
(2)Dalam melaksanakan model pembelajaran cooperative learning tyfe STAD 
,guru harus bener-benar meguasi materi maupun langkah-langkahnya sehingga 
tidak terjadi kesalahan dalam pelaksanaanya.(3)Untuk ketercapaian hasil belajar 
yang diharapkan seorang guru harus mampu memilih Model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan semangat belajakekompakan siswa dalam belajar.salah 
satunya dengan memilih model  cooperative learning type STAD . 
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